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ABSTRAK

Afri Zuhendri : Kontribusi Kreativitas Siswa dan Persepsi Siswa Tentang
Kompetensi Sosial Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Gambar Teknik Kelas X Teknik
Audio Video SMK Negeri 5 Padang.

Tujuan penelitian ini untuk mengungkap seberapa besar kontribusi
kreativitas siswa dan persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru secara
bersama-sama maupun sendiri-sendiri terhadap hasil belajar. Populasi penelitian
ini berjumlah 96 orang dan sampel berjumlah 49 orang siswa kelas X TAV di
SMK N 5 Padang. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak (Simple
Random Sampling). Data mengenai hasil belajar siswa diperoleh dari guru mata
pelajaran Gambar Teknik. Data kreativitas siswa dan persepsi siswa tentang
kompetensi sosial guru dikumpulkan melalui angket yang disebar kepada siswa
dengan menggunakan skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Data dianggap memenuhi asumsi dan persyaratan analisis; data berdistribusi
normal, berpola linier, dan data sudah homogen. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa (1) kreativitas siswa dan persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru
secara bersama-sama berkontribusi secara signifikan terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Gambar Teknik siswa kelas X Teknik Audio Video di SMK
N 5 Padang sebesar 36,6 %, (2) kreativitas siswa berkontribusi secara signifikan
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Gambar Teknik siswa kelas X
Teknik Audio Video di SMK N 5 Padang sebesar 14,13 %, (3) persepsi siswa
tentang kompetensi sosial guru berkontribusi secara signifikan terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Gambar Teknik siswa kelas X Teknik Audio
Video di SMK N 5 Padang sebesar 10,82 %. Jadi dapat disimpulkan bahwa
kreativitas siswa dan persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru secara
bersama-sama maupun sendiri-sendiri berkontribusi terhadap hasil belajar siswa
kelas X Teknik Audio Video di SMK N 5 Padang, semakin tinggi kreativitas
siswa dan semakin meningkat kompetensi sosial guru, maka semakin tinggi hasil
belajar.

Kata Kunci  :Kreativitas Siswa, Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Sosial
Guru, Hasil Belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi anak didik
menjadi manusia yang kreatif, mandiri, bertanggung jawab, beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu untuk meningkatkan
mutu pendidikan sangat mutlak diperlukan, sehingga menghasilkan sumber
daya manusia yang cerdas dan berkualitas sesuai dengan tuntutan
perkembangan zaman. Menghadapi pesatnya persaingan pendidikan di era
global ini, semua pihak perlu menyamakan pemikiran dan sikap untuk
mengedepankan peningkatan mutu pendidikan. Menurut Undang-undang
nomor 20 tahun 2003 bab 2 pasal 3:

Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
bertanggung jawab.

Pihak-pihak yang berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan
adalah pemerintah, masyarakat, kalangan pendidik serta semua subsistem
bidang pendidikan yang harus berperan aktif memperbaiki serta membangun
dunia pendidikan. Untuk menyikapinya maka kehadiran guru dalam dunia
pendidikan sangat diperlukan. Ketika semua orang mempersoalkan masalah

dunia pendidikan, figur guru pasti terlibat dalam agenda pembicaraan.

Terutama menyangkut pendidikan formal di sekolah. Proses belajar mengajar



merupakan inti dari proses pendidikan formal dengan guru sebagai pemegang
peranan utama. Proses belajar mengajar sebagian hasil belajar ditentukan oleh
peranan guru. Guru yang berkompeten akan lebih mampu menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan mampu mengelola proses belajar
mengajar. Menurut Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen: “Seorang guru dikatakan berkompeten apabila menguasai empat
kompetensi dasar yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi profesional”.

Hasil belajar merupakan salah satu indikator standar mutu pendidikan
yang terukur. Disamping itu untuk menilai pencapaian hasil belajar, satuan
pendidikan harus menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal sebagaimana
dituntut Permendiknas No. 20 tahun 2007 tentang Standar Penilaian
Pendidikan. Kriteria Ketuntasan Minimal adalah Kriteria Ketuntasan Belajar
yang ditentukan oleh satuan pendidikan. Kriteria Ketuntasan Minimal pada
akhir jenjang satuan pendidikan untuk kelompok mata pelajaran selain ilmu
pengetahuan dan teknologi merupakan nilai batas ambang kompetensi.
Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal merupakan tahapan awal pelaksanaan
penilaian proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar. Kriteria Ketuntasan
Minimal untuk mata pelajaran Gambar Teknik adalah 75 yang ditetapkan oleh
musyawarah guru mata pelajaran dengan mengacu pada panduan penetapan
Kriteria Ketuntasan Minimal yang dikeluarkan Direktorat Pembinaan Sekolah
Menengah Kejuruan, Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan

Menengah, Departemen Pendidikan Nasional.



Berdasarkan observasi di SMK N 5 Padang pada tanggal 18 Februari
2014, didapat gambaran atau rekapitulasi hasil belajar siswa berdasarkan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebagai berikut:

Tabel 1: Hasil Ujian Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Gambar Teknik
kelas X TAV SMK N 5 Padang Tahun Ajaran 2013/2014

Nilai Rata- .
No Kelas J:ir:v:/{;h rata Hasil Pencapaian KKM
Belajar <75 > 75
1 XTAV 1 32 76 10 "
5 X TAV 2 32 76.4 3 "
3 X TAV 3 39 - 5 -
Jumlah 96 32 64
Persentase % 33% 67%

Sumber: Guru Mata Pelajaran Gambar Teknik di SMK N 5 Padang

Data tabel 1, memperlihatkan rata-rata kelas X TAV 1 adalah 76,
rata-rata kelas X TAV 2 adalah 76,4 dan rata-rata kelas X TAV 3 adalah 75.
Jika dibandingkan dengan KKM yang ditetapkan untuk mata pelajaran ini
yaitu 75, maka rata-rata kelas untuk kelas X TAV 1, X TAV 2 dan X TAV 3
telah mencapai batas KKM yang ditentukan. Namun masih ada 33% dari 96
siswa kelas X TAV nilainya di bawah KKM.

Adanya hasil belajar siswa yang masih belum mencapai batas KKM
disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi, sebagaimana
diungkapkan oleh Slameto (2010:54) bahwa:

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi

dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern

adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar,
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.



Berkaitan dengan pendapat yang telah dikemukakan, dari sekian faktor
yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar, gurulah yang memegang
peranan penting bagi berlangsungnya kegiatan pendidikan formal disamping
faktor lainnya. Sukmadinata dalam Jejen (2012:203) : “Tanpa kelas, gedung,
peralatan dan sebagainya, proses pendidikan masih dapat berjalan walaupun
dalam keadaan darurat, tetapi tanpa guru proses pendidikan hampir tak
mungkin dapat berjalan”.

Menurut Darling-Hammond dalam Jejen (2012:5) : “Kualitas guru
merupakan komponen penting bagi pendidikan yang sukses”. Upaya
pemerintah dalam mewujudkan kualitas dan eksistensi guru sebagai pekerja
profesional, mengaturnya dalam penetapan ketentuan berdasarkan Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
yaitu “kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”. Menurut
Farida Sarimaya (2009:17) : “Kompetensi guru merupakan seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati,
dikuasai, dan diwujudkan olen guru dalam melaksanakan tugas
keprofesionalannya”.

Salah satu kompetensi wajib yang harus dimiliki seorang guru yaitu
kompetensi sosial. Trianto (2011:23) mengemukakan bahwa kompetensi
sosial ialah kemampuan untuk berkomunikasi dan berintekrasi secara efektif

dan efisien dengan bawahan/atasan, rekan kerja, orang tua, dan masyarakat



sekitar. Sejalan dengan pendapat Trianto, Farida Sarimaya (2009:22) juga
mengatakan bahwa kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat
sekitar.

Menurut data Kementerian Pendidikan Nasional secara umum kualitas
dan kompetensi guru di Indonesia masih belum sesuai harapan. Berdasarkan
uji kompetensi guru (UKG) tahun 2013 di seluruh Indonesia yang
dilaksanakan oleh Kementrian Pendidikan Nasional didapatkan fakta yang
cukup memprihatinkan, bahwa UKG rata-rata guru Indonesia adalah 4,25 ini
merupakan dibawah rata-rata nasional, dan juga dipertegas oleh Santi
Ambarukmi selaku kepala bidang profesi pendidikan menengah Kementerian
Pendidikan Nasional dalam sebuah simposium yang diadakan Komite
Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) yang menyatakan bahwa pada tahun 2013
hasil rata-rata uji kompetensi guru dalam UKG di seluruh Indonesia hanya
4,25.

Sejalan dengan data Kementerian Pendidikan Nasional menurut
survey yang dilakukan oleh Putera Sampoerna Foundation, dimana sebanyak
54% guru di Indonesia masih berkulitas rendah. Hendrik Rosnidar dalam
sidang kabinet terbatas di kantor Kementerian Pendidikan Kebudayaan
mengungkapkan fakta bahwa dari 285 ribu guru yang ikut uji kompetensi
awal (UKA) pada tahun 2012 ternyata 42,25% nilainya masih dibawah rata-

rata. UKG ini dilaksanakan secara online. (www.tribunnews.com).
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Berdasarkan pendapat Slameto sebagaimana yang telah dijelaskan
sebelumnya, dari sekian faktor internal yang telah dikemukakannya,
kreativitas siswa merupakan salah satu faktor internal yang dapat
mempengaruhi hasil belajar. Sebagaimana diungkapkan oleh  Utami
Munandar (2009:25) bahwa “kreativitas adalah kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberikan
gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau
sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antar unsur-
unsur yang sudah ada sebelumnya”. Pada mata pelajaran Gambar Teknik,
kreativitas siswa sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Mata
pelajaran ini lebih banyak bersifat pratikum dan menuntut siswa untuk dapat
mengeluarkan ide-ide kreatifnya didalam mengambar. Siswa yang memiliki
kreativitas yang tinggi tentu akan menghasilkan gambar yang bagus yang
berakibat pada meningkatnya hasil belajar. Namun bagi siswa yang memiliki
kreativitas rendah kemungkinan besar gambar yang dihasilkannya biasa saja
atau malah jelek yang berakibat pada rendahnya hasil belajar.

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka peneliti merasa perlu untuk
melakukan penelitian yang akan dituangkan dalam bentuk Skripsi dengan
judul “Kontribusi Kreativitas Siswa dan Persepsi Siswa Tentang
Kompetensi Sosial Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Gambar Teknik Kelas X Teknik Audio Video di SMK N 5

Padang”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan kenyataan di lapangan,
permasalahan diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Adanya faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar siswa kelas X
TAV pada mata pelajaran Gambar Teknik di SMK N 5 Padang.

2. Adanya faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa kelas X
TAV pada mata pelajaran Gambar Teknik di SMK N 5 Padang.

3. Kurangnya kreativitas siswa kelas X TAV pada mata pelajaran Gambar
Teknik di SMK N 5 Padang menyebabkan masih adanya siswa yang
nilainya dibawah KKM.

4. Kompetensi guru masih berkualitas rendah dibuktikan dengan nilai rata-
rata Uji Kompetensi Guru (UKG) tahun 2013 adalah 4,25.

5. Masih ada siswa yang belum memenuhi nilai KKM sebanyak 32 orang
siswa atau 33% siswa.

C. Batasan Masalah
Untuk lebih terfokusnya penelitian ini, permasalahan dibatasi sebagai
berikut:

1. Kontribusi kreativitas siswa dan persepsi siswa tentang kompetensi sosial
guru secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa kelas X TAV pada
mata pelajaran Gambar Teknik SMK N 5 Padang.

2. Kontribusi kreativitas siswa terhadap hasil belajar siswa kelas X TAV pada

mata pelajaran Gambar Teknik SMK N 5 Padang.



3. Kontribusi persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru terhadap hasil
belajar siswa kelas X TAV pada mata pelajaran Gambar Teknik SMK N 5
Padang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, dapat dirumuskan masalah penelitian
sebagai berikut:

1. Seberapa besar kontribusi kreativitas siswa dan persepsi siswa tentang
kompetensi sosial guru secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa
kelas X TAV pada mata pelajaran Gambar Teknik di SMK N 5 Padang ?

2. Seberapa besar kontribusi kreativitas siswa terhadap hasil belajar siswa
kelas X TAV pada mata pelajaran Gambar Teknik di SMK N 5 Padang ?

3. Seberapa besar kontribusi persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru
terhadap hasil belajar siswa kelas X TAV pada mata pelajaran Gambar
Teknik di SMK N 5 Padang ?

E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah, penelitian ini mendeskripsikan
seberapa besar kontribusi kompetensi sosial guru dan Kreativitas terhadap

hasil belajar siswa kelas X TAV mata pelajaran Gambar Teknik di SMK N 5

Padang, lebih rinci:

1. Mengungkapkan seberapa besar kontribusi kreativitas siswa dan persepsi
siswa tentang kompetensi sosial guru secara bersama-sama terhadap hasil
belajar siswa kelas X TAV mata pelajaran Gambar Teknik di SMK N 5

Padang.



2.

3.

Mengungkapkan seberapa besar kontribusi kreativitas belajar terhadap
hasil belajar siswa kelas X TAV mata pelajaran Gambar Teknik di SMK
N 5 Padang.

Mengungkapkan seberapa besar kontribusi persepsi siswa tentang
kompetensi sosial guru terhadap hasil belajar siswa kelas X TAV mata

pelajaran Gambar Teknik di SMK N 5 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, hasil dari penelitian ini diharapkan

dapat bermanfaat bagi semua pihak, diantaranya:

1.

Dinas Pendidikan

Dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan kebijakan
yang terkait dengan sekolah.

Kepala Sekolah

Melaksanakan kebijakan dari dinas pendidikan dan melakukan
pengawasan terhadap guru dan sekolah yang dipimpinnya.

Guru

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam pelaksanaan
pembelajaran disekolah sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Siswa

Penelitian ini diharapkan agar siswa lebih kreatif di dalam mata pelajaran

Gambar Teknik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kreativitas siswa dan persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru
secara bersama-sama memberikan kontribusi yang signifikan sebesar
36,6 % terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Gambar Teknik tahun
ajaran 2013/2014 di SMK Negeri 5 Padang. Hal ini menunjukkan
bahwa kreativitas siswa dan persepsi siswa tentang kompetensi sosial
guru secara bersama-sama berkontribusi terhadap hasil belajar.
Kreativitas siswa memberikan kontribusi yang signifikan sebesar 14,13
% terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Gambar Teknik tahun
ajaran 2013/2014 di SMK Negeri 5 Padang. Hal ini menunjukkan
kreativitas siswa berkontribusi terhadap hasil belajar.

Persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru memberikan kontribusi
yang signifikan sebesar 10,82 % terhadap hasil belajar pada mata
pelajaran Gambar Teknik tahun ajaran 2013/2014 di SMK Negeri 5
Padang. Hal ini menunjukkan persepsi siswa tentang kompetensi sosial

guru berkontribusi terhadap hasil belajar.
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Saran

Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian yang telah dikemukakan
pada BAB IV, diperoleh variabel kreativitas siswa (X;) dan variabel
kompetensi sosial guru (Xz) memiliki Tingkat Capaian Responden (TCR)
antara kuat dan sangat kuat. Kedua variabel penelitian ini memberi
kontribusi yang signifikan terhadap variabel hasil belajar (Y). Namun pada
masing-masing indikator penelitian (kreativitas siswa dan kompetensi sosial
guru) terdapat sub indikator yang perlu disarankan untuk ditingkatkan guna
meningkatkan hasil belajar siswa di SMK Negeri 5 Padang. Untuk itu
penulis menyarankan kepada dinas pendidikan, kepala sekolah, guru dan
siswa:
1. Variabel kreativitas siswa (X1)

Secara keseluruhan variabel kreativitas siswa (X;) pada tabel 17
memiliki nilai rerata distribusi frekuensi sebesar 3,84% dengan TCR
77%. (kuat). Dari 27 item pernyataan kuisioner, terdapat nilai skor rata-
rata terendah adalah ingin tahu yaitu sebesar 3,35 dengan TCR 67% .
Data ini menunjukkan kreativitas siswa (X;) siswa SMKN 5 Padang
dalam kategori Kurang. Namun, akan lebih baik bila siswa lebih
meningkatkan rasa ingin tahu dalam proses belajar mengajar yang
disertai juga dengan dukungan pihak terkait; Dinas Pendidikan dan
Kepala Sekolah agar kreativitas siswa (X;) di SMK N 5 Padang akan

lebih meningkat dari sebelumnya.
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2. Kompetensi Sosial Guru (X5)

Secara keseluruhan variabel kompetensi sosial guru (X3) pada tabel
19 memiliki nilai rerata distribusi frekuensi sebesar 3,87 dengan TCR 77
(kuat). Dari 30 item pernyataan kuisioner, terdapat nilai skor rata-rata
terendah adalah mengenai basa-basi yaitu sebesar 3,16 dengan TCR 63,2
% . Data ini menunjukkan bahwa guru mata pelajaran Gambar Teknik di
SMKN 5 Padang dalam kategori kurang. Namun, akan lebih baik lagi
apabila guru mata pelajaran Gambar Teknik di SMKN 5 Padang
meningkatkan komunikasi dengan siswa yang disertai dengan dukungan
pihak terkait, seperti; dinas pendidikan, kepala sekolah dan siswa agar
kompetensi sosial guru (X;) pada mata pelajaran Gambar Teknik di
SMKN 5 Padang akan lebih meningkat dari sebelumnya.

3. Variabel Hasil Belajar (YY)

Hasil penelitian ini menemukan bahwa kreativitas siswa (X;) dan
persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru (X) secara bersama-sama
berkontribusi terhadap hasil belajar (Y) sebesar 36,6 %. Angka ini
memberikan indikasi bahwa masih terdapat 63,4 % membutuhkan
perhatian seluruh pihak SMK N 5 Padang untuk lebih fokus terhadap
seluruh kegiatan pendidikan. Bila terdapat hal-hal yang berhubungan
dengan variabel kreativitas siswa dan kompetensi sosial guru yang dapat
menurunkan hasil belajar, perlu untuk ditingkatkan dan ditanggapi secara
cepat, sehingga kreativitas siswa dan kompetensi sosial guru akan tetap

mendukung peningkatan hasil belajar siswa di SMK N 5 Padang.
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